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Abstract: The purpose of this research is to improve the ability of writing children’s story by using Audio Visual 
media. This research is classroom action research conducted in three cycles. Each cycle consist of four phases, 
namely planning, action, observation, and reflection. The subject of this research is 3 th grade student of SDN 01 
Gagaksipat Boyolali in academic year 2013/2014 consist of 41 students. The technique of analyzing data used 
interactive analysis. The techniques of collecting data used are documentation, observation, interview, and test. The 
data validity used source triangulation and technique triangulation. The result of this research indicated that the use 
of Audio Visual media can improve the ability of writing children’s story in 3th grade student of SDN 01 Gagaksipat 
Boyolali in academic year 2013/2014. The improvement can be proved by the increase in the class average score in 
each cycle. The class average score before the treatment was 63,54 (34,15%). In cycle I the class average score 
become 67,07 (46,3%). In cycle II the class average score become 72,44 (70,7%). In cycle III the class average 
score become 78,78 (87,8%). 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita anak dengan menggunakan 
media Audio Visual. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas III SDN 01 Gagaksipat Boyolali tahun pelajaran 2013/2014 terdiri dari 41 siswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, 
wawancara dan tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan media Audio Visual dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita anak pada 
adalah siswa kelas III SDN 01 Gagaksipat Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. Peningkatan tersebut dibuktikan 
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas pada tiap siklus. Nilai rata-rata kelas sebelum tindakan adalah 63,54 
(34,15%). Pada siklus I nilai rata-rata kelas menjadi 67,07 (46,3%). Pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 72,44 
(70,7%). Pada siklus III nilai rata-rata kelas menjadi 78,78 (87,8%). 
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Bahasa memiliki peran yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Bahasa pada 
hakikatnya memiliki dua fungsi utama yakni 
sebagai sarana komunikasi dan untuk mem-
persatukan kelompok manusia yang meng-
gunakan bahasa tersebut (Amir, 2007).  
Terdapat empat aspek keterampilan ber-
bahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Menulis merupakan keterampil-
an yang sulit. Hal ini dikarenakan menulis me-
rupakan kegiatan yang memerlukan kemampu-
an yang bersifat kompleks (Slamet, 2009). 
Kompleksitas menulis terletak pada adanya 
tuntutan kemampuan untuk mengungkapkan 
ide atau gagasan dengan jelas, mengorgan-
isasikan ide-ide secara runtut dan logis serta 
adanya  tuntutan untuk meng-gunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah penulisan.  
Salah satu kompetensi dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia adalah menulis cerita. Cerita 
anak sebagai salah satu bentuk sastra anak 
adalah wacana yang disusun berdasarkan ke-
nyataan atau khayalan dengan isi dan bahasa 
yang sesuai dengan untuk anak dan bertujuan 
untuk menghimbau pembaca (anak) agar dapat 
memahami, menikmati, dan berbuat sesuatu 
yang baik sesuai dengan pesan pengarang 
(Zubaidah, 2001). 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas III SDN 01 Gagaksipat diperoleh hasil 
bahwa pembelajaran menulis cerita anak di 
kelas tersebut masih mengalami kelemahan. 
Kelemahan itu antara lain: 1) rendahnya nilai 
kemampuan menulis cerita anak, 2) siswa 
belum dapat mengungkapkan idenya dengan 
baik sehingga cerita yang dibuat siswa kurang 
terlihat temanya, 3) dalam membuat cerita 
anak, alur yang digunakan kurang jelas, 4) 
siswa belum dapat menggunakan tanda baca 
dan huruf kapital dengan benar dan, 5) media 
yang digunakan guru masih berupa gambar 
seadanya.  
Berdasarkan data nilai kondisi awal yang 
diperoleh peneliti, didapatkan hasil bahwa ada 
14 dari 41 siswa atau 34,1% siswa sudah 
mencapai KKM yakni 66. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 63,54 menunjukkan bahwa kemampu-
an meulis cerita anak masih rendah. Dari data 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesulitan dalam pembelajaran menulis cerita 
anak di kelas III SDN 01 Gagaksipat Boyolali. 
Media audio visual adalah media yang 
mengandung unsur audio (suara) dan visual 
(gambar). Anitah (2009: 49) mengungkapkan 
bahwa melalui media audio visual seseorang 
tidak hanya dapat melihat atau mengamati 
sesuatu, melainkan sekaligus dapat mendengar 
sesuatu yang divisualisasikan tersebut. 
Guru harus memberi kesempatan peng-
gunaan semua indra, agar pembelajaran lebih 
bermakna. Ahmadi dan Supriyono (2004) 
menjelaskan bahwa cara setiap manusia dalam 
memperoleh tanggapan itu tidaklah sama. 
Salah satu tipe tanggapan adalah tipe campur-
an yang artinya semua indra memiliki ke-
mampuan seimbang. Jadi melalui media audio 
visual untuk menulis cerita anak, siswa dapat 
menggunakan indra penglihatan, pendengaran 
dan motoriknya. Terlebih, anak-anak tentu 
akan senang jika dalam pembelajaran di-
tampilkan video yang menarik, sehingga dapat 
tercipta suasana pembelajaran yang lebih me-
nyenangkan. 
Dalam penelitian ini, media pembelajar-
an jenis Audio Visual digunakan untuk me-
ningkatkan kemampuan menulis cerita anak 
pada siswa kelas III SD Negeri 01 Gagaksipat 
Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. Peng-
gunaan media Audio Visual dapat membantu 
siswa dalam membuat cerita sesuai dengan 
tema yang ditetapkan dan membuat alur cerita 
yang runtut dan menarik. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SD Negeri 01 Gagaksipat semester genap 
tahun pelajaran 2013/2014. Lokasi sekolah ada 
di Kanoman, RT1 RW 8, Desa Gagaksipat, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, 
Provinsi Jawa Tengah. Subyek pe-nelitian ini 
adalah siswa dan Guru kelas III SD Negeri 01 
Gagaksipat semester genap tahun pelajaran 
2013/2014 berjumlah 41 siswa terdiri dari 13 
putra dan 28 putri. Peneliti melaksanakan 
penelitian selama 6 bulan yakni dimulai dari 
bulan Januari 2014 sampai dengan Juni 2014.  
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah dokumentasi, observasi, tes, dan 
wawancara. Uji validitas data pada   penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber dan tri-
angulasi teknik. Sumber data atau informasi 
yang dikumpulkan berasal dari siswa kelas III, 
guru wali kelas dan dokumen berupa data nilai 
kemampuan menulis cerita anak. 
 
HASIL 
Berdasarkan data kondisi awal dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita 
anak pada siswa kelas III SDN 01 Gagaksipat 
tergolong rendah. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 1: 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Kemampuan Menulis Cerita Anak 
pada Kondisi Awal 
No. Interval f Persentase (%) 
1 86-95 0 0 
2 76-85 7 17,07 
3 66-75 7 17,07 
4 56-65 19 46,34 
5 46-55 8 19,52 
6 36-45 0 0 
 Jumlah 41 100 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 
dari seluruh siswa kelas III SDN 01 Gagaksipat 
tahun pelajaran 2014/2014 se-jumlah 41 siswa 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 66, siswa yang memperoleh nilai di 
bawah 66 sebanyak 27 siswa atau 65,85%. 
Siswa yang tuntas se-banyak 14 siswa atau 
sebesar 34,15%. Hal ini diartikan bahwa 
ketuntasan klasikal nilai prasiklus kemampuan 
menulis cerita anak sebesar 34,15% masih 
rendah. Adapun indikator kinerja yang di-
tetapkan adalah 80% siswa memperoleh nilai 
lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 
≥66. 
Pada siklus I pembelajaran menulis 
cerita anak dengan menggunakan media Audio 
Visual, nilai kemampuan menulis cerita anak 
mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa 
yang tuntas meningkat menjadi 19 siswa atau 
sebesar 46,3% dengan nilai rata-rata kelas juga 
meningkat menjadi 67,07. Hal ini berarti 
masih ada 32 siswa atau 53,7% siwa yang 
belum tuntas. Namun, peningkatan ini belum 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
yakni 80% siswa mencapai KKM, sehingga 
penelitian dilanjutkan ke siklus II. Untuk lebih 
jelasnya, nilai kemampuan menulis cerita anak 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2: 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Kemampuan Menulis Cerita Anak 
pada Siswa Kelas III SDN 01 
Gagaksipat Siklus 1 
No. Interval f Persentase (%) 
1 86-95 1 2,44 
2 76-85 9 21,95 
3 66-75 9 21,95 
4 56-65 12 29,27 
5 46-55 9 21,95 
6 36-45 1 2.44 
 Jumlah 41 100 
 
Pada siklus II pembelajaran menulis cerita 
anak dengan menggunakan media Audio Visual, 
nilai kemampuan menulis cerita anak meng-
alami peningkatan. Pada siklus II siswa yang 
tuntas meningkat menjadi 29 siswa atau se-
besar 70,73% dengan nilai rata-rata kelas juga 
meningkat menjadi 72,44. Hal ini berarti 
masih ada 12 siswa atau 29,27% siwa yang 
belum tuntas. Namun, peningkatan ini belum 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
yakni 80% siswa mencapai KKM. sehingga 
penelitian dilanjutkan ke siklus III. Untuk 
lebih jelasnya nilai kemampuan menulis cerita 
anak pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3: 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Kemampuan Menulis Cerita Anak 
pada Siswa SDN 01 Gagaksipat 
Boyolali Siklus II 
No. Interval f Persentase (%) 
1 86-95 4 9,76 
2 76-85 12 29,27 
3 66-75 13 31,71 
4 56-65 7 17,07 
5 46-55 5 12,20 
6 36-45 0 0 
Jumlah 100 
 
Pada siklus III pembelajaran menulis 
cerita anak dengan menggunakan media Audio 
Visual, nilai kemampuan menulis cerita anak 
mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
terjadi telah mencapai bahkan melebihi 
indikator kinerja yang telah ditetap-kan yakni 
80% siswa mencapai KKM. Pada siklus III 
siswa yang tuntas meningkat men-jadi 36 
siswa atau sebesar 87,80% dengan nilai rata-
rata kelas juga meningkat menjadi 78,78. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4: 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Kemampuan Menulis Cerita Anak 
pada Siswa Kelas III SDN 01 
Gagaksipat Boyolali pada Siklus 
III 
No. Interval f Persentase (%) 
1 86-95 8 19,51 
2 76-85 16 39,02 
3 66-75 12 29,27 
4 56-65 3 7,32 
5 46-55 2 4,88 
6 36-45 0 0 
 Jumlah 41 100 
 
Setelah pelaksanaan siklus III, diketahui 
87,80% siswa telah mencapai KKM. Hal ini 
menunjukan bahwa indikator kinerja yang di-
tetapkan yakni sebesar 80% telah tercapai. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pe-
nelitian ini berhasil dan tidak perlu dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada pratindakan, 
siklus I, siklus II, dan siklus III dikaji sesuai 
dengan rumusan masalah dan selanjutnya di-
kaitkan dengan teori yang sudah dikemuka-
kan. Berdasarkan observasi, tes, dan analisis 
data dalam penelitian ini ditemukan adanya 
peningkatan kemampuan menulis cerita anak 
pada siswa kelas III SDN 01 Gagaksipat 
Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan ketercapaian siswa 
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Spencer (1999: 23) “the twentieth 
century has been obsessed with the idea that 
the new communication technologies such as 
film, radio and television, should make a 
significant impact on education, and that the 
introduction of such audio and visual aids 
should raise the level of achievements of 
pupils”. Jadi dengan menggunakan media 
audio visual dapat meningkatkan kemampuan 
menulis cerita anak yang diperoleh siswa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Mayer 
& Moreno seperti yang disimpulkan Kim 
(2008: 125) menyatakan bahwa  selecting 
relevant words and images, organizing them into 
coherent verbal and visual representations, and 
integrating corresponding verbal and visual 
representation. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
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pemilihan media dalam pembelajaran haruslah 
disesuaikan dengan materi. Dalam penelitian ini 
yang akan ditingkatkan adalah kemampuan 
menulis cerita anak, oleh karena itu, cerita dalam 
media audio visual yang digunakan juga yang 
berhubungan dengan cerita anak.  
Media audio visual adalah media yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis cerita anak. Haryoko (2009: 3) 
menyebutkan ciri-ciri dari pembelajaran yang 
efektif, antara lain: 1) susasana yang dapat 
berpengaruh, atau hal-hal yang berkesan ter-
hadap penampilan, 2) keberhasilan usaha atau 
tindakan yang berpengaruh terhadap hasil bel-
ajar siswa. Efektivitas pembelajaran menulis 
cerita anak melalui penggunaan media audio 
visual dapat dilihat dari peningkatan kemampu-
an menulis cerita anak baik dalam tingkat ke-
tuntasan maupun nilai rata-rata kelas. 
 Peningkatan nilai rata-rata, nilai ter-
tinggi dan nilai terndah hasil tes kemampuan 
menulis cerita anak pada siswa kelas III SDN 
01 Gagaksipat Boyolali tahun pelajaran 2013/ 
2014. Peningkatan ini terjadi dalam setiap 
siklus dari sebelum tindakan, siklus I, siklus II 
hingga siklus III. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 5: 
 
Tabel 5 Data Perkembangan Nilai Tes 
Kemampuan Menulis Cerita Anak 
Pada Siswa Kelas III SDN 01 
Gagaksipat Tahun pelajaran 2013/ 
2014 pada Kondisi Awal, Siklus I, 
Siklus II dan Siklus III 
No. 
Keterang
an 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
Kondisi 
Awal 
51 80 63,71 
2. Siklus I 40 90 67,07 
3. Siklus II 50 95 72,44 
4. Siklus III 55 95 78,78 
 
 Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 
nilai tes kemampuan menulis cerita anak 
mengalami peningkatan mulai dari kondisi 
awal, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III. 
Dengan adanya perkembangan nilai tes 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai tes 
kemampuan menulis cerita anak meningkat. 
Peningkatan tersebut terjadi dalam beberapa 
aspek, yaitu: 
 Pertama, nilai terendah tes kemampuan 
menulis cerita anak mengalami peningkatan, 
yaitu pada kondisi awal 50 pada siklus I terjadi 
enurunan menjadi 40, pada siklus II meningkat 
menjadi 50 dan pada siklus III menjadi 55 
pada siklus III. 
 Kedua, nilai tertinggi tes kemampuan 
menulis cerita anak mengalami peningkatan, 
yaitu dari 80 pada kondisi awal, pada siklus I 
terjadi menjadi 90, pada siklus II dan siklus III 
menjadi 95. 
 Ketiga, nilai rata-rata kelas tes ke-
mampuan menulis cerita anak mengalami 
peningkatan yaitu pada kondisi awal 63,71 
pada siklus I meningkat menjadi 67,07 pada 
siklus II meningkat menjadi 72,44 dan pada 
pada siklus III menjadi 78,78. 
 Tingkat ketuntasan belajar juga menga-
lami peningkatan Data rekapitulasi perban-
dingan ketuntasan belajar siswa pada pratin-
dakan, siklus I, siklus II, dan siklus III dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6  Perbandingan Ketuntasan Belajar 
Siswa Kelas III pada Kondisi Awal, 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
No. Keterangan Ketuntasan Persentase 
1. 
Kondisi 
Awal 
Tuntas 34,15% 
Tidak 
Tuntas 
65,85% 
2. Siklus I 
Tuntas 46,34% 
Tidak 
Tuntas 
53,66% 
3. Siklus II 
Tuntas 70,73% 
Tidak 
Tuntas 
29,27% 
4. Siklus III 
Tuntas 87,8% 
Tidak 
Tuntas 
12,20% 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa 
ketuntasan klasikal juga mengalami peningkat-
an sebesar 53,65%. Peningkatan terjadi pada 
setiap siklus yaitu dari 34,15% pada kondisi 
awal menjadi 46,34% pada siklus I, meningkat 
lagi menjadi 70,73% pada siklus II dan pada 
siklus III menjadi 87,8% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan media Audio Visual dapat me-
ningkatkan memampuan menulis cerita anak 
pada siswa Kelas III SDN 01 Gagaksipat Tahun 
pelajaran 2013/ 2014. 
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